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21st century mathematics learning is learning that refers to the four learning characters formulated in 
4C, namely collaboration, communication, critical thinking and problem solving, creativity and 
innovation. One important aspect that needs to be improved is mathematical communication skills. 
This can be seen from the results of initial observations that mathematical communication skills of 
students are still relatively low. This type of research is classroom action research with the aim to 
improve students' mathematical communication skills through the cooperative learning model gallery 
walk type. The research subjects were 32 students of semester V offering 2017 2017 State University 
of Malang 2019/2020 academic year. The material used is the limit function and derived functions. 
The results showed that the mathematical ability test scores in cycle I and cycle II were 69.6 and 
78.1. The percentage of students who completed the first cycle and second cycle was 67.5% and 
80%. Based on the results of Cycle I and Cycle II, it can be seen that studying with gallery walk type 
cooperative learning model can improve the mathematical communication skills of semester V 
students offering E 2017 2017 State University of Malang 2019/2020 academic year. 
 






Pembelajaran matematika abad ke-21 merupakan pembelajaran yang merujuk pada empat karakter 
belajar yang dirumuskan dalam 4C yaitu collaboration, communication, critical thinking and problem 
solving, creativity and innovation. Salah satu aspek penting yang perlu ditingkatkan adalah 
kemampuan komunikasi matematis. Hal ini terlihat dari hasil observasi awal bahwa kemampuan 
komunikasi matematis mahasiswa masih tergolong rendah. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis mahasiswa 
melalui model cooperative learning tipe gallery walk. Subjek penelitian adalah 32 mahasiswa 
semester  V offering E angkatan 2017 Universitas Negeri Malang tahun pelajaran 2019/2020. Materi 
yang digunakan adalah limit fungsi dan fungsi turunan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai tes 
kemampuan matematis pada siklus I dan siklus II adalah 69,6 dan 78,1. Persentase mahasiswa yang 
tuntas pada siklus I dan siklus II adalah 67,5% dan 80%. Berdasarkan hasil dari siklus I dan siklus II 
terlihat bahwa pembelajatan dengan model pembelajaran kooperatif tipe gallery walk dapat 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis mahasiswa semester V offering E angkatan 2017 
Universitas Negeri Malang tahun pelajaran 2019/2020. 
 





Pembelajaran matematika dalam kurikulum 2013 ditujukan untuk meningkatkan kecakapan 
hidup (life skill) yaitu untuk mengembangkan penalaran, komunikasi dan pemecahan masalah 
(problem solving) (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). Tujuan pembelajaran 
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matematika yaitu penyelesaian masalah; komunikasi; koneksi; representasi serta penalaran dan 
pembuktian (National Council of Teacher of Mathematics, 2000; Krisdiana, et al, 2019; Widodo, et 
al, 2019). Berkaitan dengan hal tersebut, kemampuan komunikasi matematis merupakan aspek 
penting dalam pembelajaran matematika di sekolah (Ontarion Manistry of Education, 2005). 
Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan untuk merenungkan, memperjelas, 
memperluas dan memahami hubungan matematika dengan argumen matematis (Ontarion 
Manistry of Education, 2005). Selain itu, kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan 
berbagi ide dan mengklarifikasikan pemahaman kepada orang secara lisan maupun tulisan dengan 
bahasa matematika (National Council of Teacher of Mathematics, 2000). Kemampuan komunikasi 
matematis adalah kemampuan untuk menyajikan ide-ide metematika secara verbal, tulisan, 
gambar, grafik dan bentuk visual lainnya (Triana & Zubainur & Bahrun, 2019). Kemampuan 
komunikasi matematis adalah proses utama untuk meningkatkan kemampuan berpikir matematais 
siswa (Nartani, Hidayat & Sumiyati, 2015). Kemampuan komunikasi matematis adalah proses 
untuk membangun sebuah pemahaman ide-ide matematika dan membuat lebih mudah untuk 
dimengerti (Hasibuan & Amry, 2017).  
Namun masih ada siswa yang mempunyai kemampuan komunikasi matematis tergolong 
rendah. Pendapat ini didukung oleh observasi awal yang dilakukan pada mahasiswa semester V 
offering E angkatan 2017 Universitas Negeri Malang tahun pelajaran 2019/2020 bahwa 
kemampuan komunikasi matematis mahasiswa cenderung rendah. Ketika ada sesi tanya jawab 
dalam sebuah diskusi terlihat beberapa mahasiswa saja yang aktif bertanya dan menyampaikan 
ide-idenya. Mahasiwa yang lain hanya menyimak dan mendengarkan tentang penjelasan yang 
disampaikan oleh dosen atau temannya. Mahasiswa yang pasif tersebut mungkin dipengaruhi oleh 
pengetahuannya yang kurang terhadap materi yang sedang dipelajari dan kemampuannya dalam 
mengekspresikan gagasan matematis melalui lisan juga masih cenderung rendah. 
Menurut National Council of Teacher of Mathematics (2000) komunikasi matematis 
merupakan kemampuan yang perlu untuk dimiliki siswa. Kemampuan komunikasi matematis siswa 
dalam proses pembelajaran dapat ditingkatkan dengan cara menulis (Kosko & Gao, 2017) dan 
pembelajaran kooperatif (cooperative learning) (Kosko & Gao, 2017; Munir, Baroutiana, Young & 
Carter, 2018; Qohar & Sumarmo, 2013). Pembelajaran kooperatif tidak hanya meningkatkan 
kemampuan matematis siswa, akan tetapi pembelajaran kooperatif juga dapat meningkatkan 
kemandirian siswa. 
Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran berbasis kerja kelompok yang terstruktur 
dengan hati-hati dengan detail kegiatan yang sangat bervarisasi (Emerson, English & McGoldrick, 
2016). Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran dimana siswa bekerja bersama dalam 
kelompok dan mencapai tujuan pembelajaran individu dan kelompok dengan cara umpan balik 
dalam diskusi (Johnson, Johnson & Smith, 2007). Pembelajaran kooperatif mempunyai empat 
syarat pengaturan dalam penggunaanya yaitu: srutuktur tujuan, saling ketergantungan dalam 
aspek yang positif, akuntabilitas individu, dan pola interaksi (Thurston, Cockerill, & Craig, 2019). 








dampak yang positif (Pons, Prieto, Lomeli, Bermejo, & Bulut, 2014; Garfield, 2013; Nunnery, 
Chappell & Arnold, 2013; Slavin, 2011). Penerapan pembelajaran kooperatif perlu memperhatikan 
syarat pengaturan dalam penggunaannya. 
Pembelajaran kooperatif mempunyai banyak tipe yaitu Jigsaw (Novianti, 2013; Zakaria, 
Solfitri, Daud, & Abidin, 2013), Team Accelerated Instruction (Widodo, Purnami, & Prahmana, 
2017), Student Team Achievement and Divisons (Rattanatumma & Puncreobutr, 2016; Vrihastien, 
Widodo & Ayuningtyas, 2019), Team Games Tournament  (Salam, Anwar, & Shahidur, 2015) dan 
Gallery Walk (Namaziandost, Esfahani, Nasri, & Mirshekaran, 2018; Khasanah, Purwati & Munir, 
2019). Gallery Walk merupakan metode diskusi secara interaktif yang membuat siswa keluar dari 
kursi mereka untuk terlibat aktif dan fokus dengan ide matematika siswa yang lainnya (Fosnot & 
Dolk, 2002). Tujuan dari gallery walk adalah untuk memiliki siswa dan guru secara matematis yang 
terlibat dengan berbagai solusi melalui analisis dan respon (Fosnot & Dolk, 2002). Gallery walk 
sudah banyak diteliti pada disiplin ilmu biologi (Chin, Khor, & Teh, 2015; Rodenbaugh, 2015) dan 
science (Nwaneki, Walele, & Eruchi, 2018), namun dalam disiplin ilmu matematika gallery walk 
masih jarang diteliti. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan tujuan untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis calon guru matematika dengan menerapkan 
model pembelajaran cooperative learning tipe gallery walk. 
 
METODE PENELITIAN  
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
dengan model Kemmis, Mc Taggart, & Nixon, (2019). dengan komponen perencanaan, tindakan, 
observasi dan releksi. Keempat komponen tersebut disebut satu siklus putaran. Penelitian ini 
dilakukan di Universitas Negeri Malang dengan mata kuliah matematika sosial pada materi limit 
fungsi dan fungsi turunanan. Penelitian dilakukan selama 2 minggu, yaitu mulai tanggal 25 Oktober 
sampai dengan 1 Nopember 2019. Subjek penelitian adalah mahasiswa semester V offering E 
angkatan 2017 yang terdiri dari 32 mahasiswa. Obyek penelitian adalah aktivitas belajar 
mahasiswa, pembelajaran kooperatif tipe gallery walk; dan respon atau tanggapan siswa terhadap 
pembelajaran kooperatif tipe gallery walk. 
Tahapan dalam penelitian ini yaitu: (1) perencanaan, yaitu membuat rancangan 
pelaksanaan pembelajaran lengkap dengan perangkat yang dibutuhkan; (2) pelaksanaan tindakan 
yang dilakukan berdasarkan rancangan pelaksanaan pembelajaran dengan pembelajaran 
cooperative tipe gallery walk; (3) Observasi dalam penelitian ini adalah mengamati dengan cermat 
segala aktivitas yang dilakukan pada saat proses tindakan berlagsung. Observasi dilakukan 
sebagai dasar refleksi yang d berikan pada tahap selanjutnya; 4) Refleksi, yaitu melihat apakah 
tindakan yang dilakukan sudah memenuhi rancangan dalam pelaksanaan pembelajaran atau 
belum. Jika refleksi menunjukkan bahwa tindakan yang dilakukan belum memenuhi maka perlu 
dilakukan lagi satu siklus putaran lagi. 
Instrumen yang digunakan penelitian ini adalah lembar observasi, lembar tes tertulis dan 
dokumentasi. Lembar observasi digunakan untuk mengukur aktivitas mahasisa saat proses 
pembelajaran di dalam kelas. Tes tertulis digunakan untuk mengukur kemampuan komunikasi 
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matematis mahasiswa. Inidikator kemampuan komunikasi matematis siswa yang digunakan 
didasarkan pada National Council of Teacher of Mathematics (2000), yaitu: (a) mengekspresikan 
ide-ide matematika secara tertulis,  lisan, atau penggambarannya; (b) mengevaluasi ide dan 
gagasan matematis baik secara lisan, tulisan, maupun visual ; dan  (c) menuliskan istilah dan 
notasi untuk mengungkapkan konsep dan ide matematika.  
Ketercapaian tes kemampuan komunikasi matematis penelitian ini jika memenuhi kriteria; 
1) nilai tes kemampuan komunikasi matematis rata-ratanya memenuhi nilai 70 dan 2) presentase 
siswa yang tuntas minimal 75% dari jumlah subjek penelitian. Dokumentasi berupa foto digunakan 
untuk membantu menggambarkan kondisi mahasiswa pada saat pembelajaran berlangsung. 
Lembar observasi untuk mengetahui persentase aktivitas siswa dalam pembelajaran di kelas. 
Persentase dan kriteria aktivitas siswa bisa dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Kualifikasi Aktivitas Mahasiswa 
 
Untuk keperluan analisis data dalam penelitian ini digunakan teknik reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan simpulan. Reduksi data dilakukan dengan membuang hal yang tidak perlu dan 
menuliskan hal-hal pokok. Penyajian data dilakukan dalam bentuk paparan secara deskriptif, 
sedangkan penarikan simpulan dilakukan untuk menjawab permasalahan yang ada. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian tindakan kelas dilakukan dalam 2 siklus. Siklus I dilaksanakan dengan satu kali 
pembelajaran gallery walk dengan materi limit fungsi. Siklus II juga dilaksanakan dengan satu kali 
pembelajaran gallery walk dengan materi fungsi turunan. Tahap awal siklus I, peneliti melakukan 
perancangan pelaksanaan perkuliahan (RPP) dengan model gallery walk, lembar tes, lembar 
observasi dan lembar penilaian. Pada tahap tindakan dan observasi, peneliti melakukan 
cooperative learning dengan tipe gallery walk. Setiap kelompok menampilkan gallery pada dinding 
untuk dianalisis oleh kelompok lain yang berkunjung. Terdapat 2 anggota kelompok yang tinggal 
da menjaga stand untuk menjawab pertanyaan dari kelompok yang berkunjung dan anggota 
lainnya walk (mengunjungi) ke stand  kelompok lainnya.  
Kelompok yang berkunjung ke stand kelompok lainnya, dapat menganalisis, memberikan 
komentar atau pertanyaan terhadap gallery yang ditampilkan dengan tujuan masing-masing 
anggota dapat berdiskusi dengan mandiri. Waktu yang disediakan peneliti untuk mengunjungi 
stand antar kelompok yaitu 30 menit. Setelah selesai mengunjungi setaip stand kelompok, 
anggota kelompok kembali ke kelompok awal. Peneliti berperan sebagai fasilitator, mengawasi 








observer untuk mengamati dalam proses pembelajaran dan menilai aktivitas mahasiswa. Rata-
rata nilai tes kemampuan komunikasi matematis mahasiswa pada siklus I adalah 69,6 dan 
persentase mahasiswa yang tuntas pada siklus I adalah 67,5%, dengan nilai terendah dan 
tertinggi yang diperoleh oleh mahasiswa adalah 60 dan 77. Persentase aktivitas siswa pada siklus 
I adalah 75,6%. 
Tahap terakhir dalam model Kemmis, Mc Taggart, & Nixon adalah tahap refleksi. Pada 
penelitian ini, tahap refleksi yang dilakukan oleh peneliti adalah merenungkan kekurangan pada 
siklus I untuk diperbaiki pada siklus II. Kekurangan pada siklus I, kerja sama antara mahasiswa 
dalam satu kelompok masih belum terjalin dengan baik sehingga mahasiwa ketika bekerja dalam 
kelompok masih bersifat individu. Beberapa mahasiswa masih ada yang menanyakan terkait 
tentang penulisan model matematika dari permasalahan yang diaplikasikan dalam kehidupan 
sehari-hari. Hal ini terjadi dikarenakan kemampuan mahasiswa dalam memahami, 
mengiterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide matematis baik secara lisan, tulisan, maupun 
dalam bentiuk visual lainnya masih belum secara maksimal. Sehingga gallery yang dibuat oleh 
setiap kelompok belum bersifat komunikatif. 
Perbaikan yang dilakukan peneliti dari kekurangan yang terjadi pada siklus I adalah  
peneliti membimbing mahasiswa pada saat kerja kelompok membikin produk gallery yang akan 
ditampilkan agar menghasilkan produk gallery yang bersifat komunikatif. Pada siklus II produk 
gallery yang dihasilkan harus menyajikan istilah matematika, notasi matematka dan harus 
menggambarkan hubungan antara model matematika dengan masalah dalam kehidupan sehari-
hari. 
Tahap awal yang dilakukan pada siklus II seperti yang dilakukan pada siklus I dengan 
melakukan perancangan pelaksanaan perkuliahan (RPP) dengan model gallery walk, lembar tes, 
lembar observasi dan lembar penilaian. 
Pada tahap tindakan dan observasi, peneliti melakukan pembelajaran dengan model 
cooperative learning dengan tipe gallery walk yang sudah diperbaiki yaitu peneliti memberikan 
soal terhadap masing-masing anggota yang mengunjungi stand kelompok lainnya. Dalam 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti, peneliti dibantu oleh 2 orang observer untuk mengamati 
dalam proses pembelajaran dan menilai aktivitas mahasiswa. Hasil rata-rata nilai tes kemampuan 
komunikasi matematis mahasiswa pada siklus II adalah 78,1 dan persentase mahasiswa yang 
tuntas pada siklus II adalah 80%, dengan nilai terendah dan nilai tertinggi yang diperoleh 
mahasiswa adalah 69 dan 86. Persentase aktivitas siswa pada siklus I adalah 92,6%. 
Pada tahap refleksi, diperoleh hasil dari siklus II yang menunjukkan bahwa presentasi hasil 
tes kemampuan komunikasi matematis mahasiswa dan persentase aktivitas mahasiswa 
meningkat. Peningkatan presentasi mahasiswa yang tuntas dan aktivitas mahasiswa meningkat 
dengan menggunakan cooperative learning tipe gallery walk sesuai dengan penelitian yang 
ilakukan Astuti & Darmanto (2015); Utami, Waluyo, & Mashuri (2014). Penelitian tindakan kelas 
(PTK) pada siklus II dirasa sudah cukup untuk memenuhui ketercapain penelitian yang dilakukan. 
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Kemampuan komunikasi matematis mahasiswa yang meningkat dapat dilihat berdasarkan 
nilai tes yang diperoleh mahasiswa dan prsentase ketuntasan mahasiswa dari siklus I dan siklus II 
yang disajikan pada Gambar 1.  
 
 
Gambar 1 Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Mahasiswa 
 
Nilai yang diperoleh mahasiswa dan presentase ketentusan dari siklus I ke siklus II 
mengalami peningkatan. Nilai terendah yang diperoleh mahasiswa pada siklus I dan siklus II 
adalah 60 dan 69. Sedangkan nilai tertinggi yang diperoleh mahasiswa pada siklus I dan II adalah 
77 dan 86. Prsesentase ketuntasan mahasiswa pada siklus I dan siklus II adalah 67,5% dan 80%. 
Gambar 1 menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan pada siklus II sudah mencapai indikator 
keberhasilan yaitu: 1) rata-rata nilai tes kemampuan komunikasi matematis memenuhi nilai 70 dan 
2) presentase siswa yang tuntas minimal 75% dari jumlah subjek penelitian. Jadi pembelajaran 
cooperative learning tipe gallery walk dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 
mahasiswa semester V offering E angkatan 2017 Universitas Negeri Malang. Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti juga sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Indahwati 
(2017) dan  Putra dkk (2018) menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model cooperative 
learning tipe gallery walk dapat meningkatkan kemampuan matematis siswa.  
Pada pelaksanaan pembelajaran yang sudah dilakukan dalam penelitian ini, terlihat bahwa 
aktivitas siswa juga meningkat. Hal ini terlihat dari persentase aktivitas siswa dari siklus I ke siklus 
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Dari hasil tersebut terlihat bahwa model cooperative learning dengan tipe gallery walk 
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis mahasiswa. Hal ini sesuai dengan 
penelitian Munir, dkk (2018) yang menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif dapat  
meningkatkan kemampuan komunikasi dan kerjasama peserta didik. Pembelajaran kooperatif 
dalam penelitian ini menggunakan tipe Gallery Walk. Tipe pembelajaran ini merupakan bentuk 
pembelajaran yag mengaktifkan siswa sebagaimana telah dipaparkan oleh Allen & Tanner (2005). 
Langkah pembelajaran Gallery Walk yang terdiri dari mencari informasi baru, 
mengorganisasikannya dengan cara yang bermakna, dan menjelaskannya kepada orang lain 
sangat mendukung agar siswa aktif berkomunikasi, terutama langkah menjelaskan pada orang 
lain. Dengan adanya keaktifan komunikasi, maka akibatnya pemahaman siswa terhadap 
matematika juga meningkat (Freeman dkk, 2014). Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
kemampuan komunikasi matematis yang dimiliki oleh mahasiswa mempunyai hubungan dengan 
aktivitas yang dilakukan oleh mahasiswa. Artinya semakin tinggi keaktifan mahasiswa maka 
kemampuan komunikasi matematisnya juga meningkat.  Prosentase kemampuan komunikasi 
matematis mahasiswa berbanding lurus dengan persentase aktivitas yang dilakukan oleh 
mahasiswa. emampuan komunikasi matematis yang dimiliki oleh mahasiswa mempunyai 
hubungan dengan aktivitas yang dilakukan oleh mahasiswa. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa model cooperative 
learning dengan tipe gallery walk dapat meningkatkan kemampuan matematis mahasiswa 
semeseter V offering E angkatan 2017 Universitas Negeri  Malang dengan langkah-langkah yaitu: 
1) membagi siswa menjadi beberapa kelompok; 2) berdiskusi pada masing-masing kelompok 
dengan menghasilkan gallery; 3) gallery ditempelkan pada dinding; 4) anggota kelompok yang 
tidak bertugas tinggal di stand berputar untuk berkunjung ke semua stand kelompok lainnya; 4) 
anggota kelompok yang bertugas berkunjung ke stand kelompok lainnya kembali ke kelompok 
asal; 5) peneliti mengevalusai kegiatan yang sudah dilakukan. Dosen atau guru dapat 
menggunakan pembalaran dengan model cooperative learning tipe gallery walk untuk 
meningkatkan kemampuan matematis mahasiswa atau siswa. 
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